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Rancang Bangun Jaringan 4G LTE Menggunakan USRP B210 Di Smart Lab 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

Abstrak 

Jaringan 4G LTE (Long Term Evolution) telah menjadi standar global untuk komunikasi 

seluler. Dalam era modern ini, banyak pengembang membuka terobosan untuk 

implementasi jaringan open source 4G LTE. Penelitian ini merancang jaringan 4G LTE 
menggunakan USRP B210 sebagai perangkat radio pemancar, yang merupakan salah satu 

komponen dalam RAN yang menyediakan rentang frekuensi 70 MHz hingga 6 GHz dengan 

bandwidth hingga 56 MHz, memungkinkan pengujian jaringan secara akurat. Jaringan ini 
akan melakukan beberapa skema pengujian, termasuk pengujian kualitas dan performansi 

jaringan dalam skenario 1 RAN 1 Core serta pengujian Tracking Area Update (TAU) 

dengan 2 RAN dalam 1 Core. Selain itu dirancang juga GUI untuk mempermudah 

konfigurasi pada jaringan menggunakan bahasa pemograman python. Beberapa 
parameter kualitas jaringan yang diuji menunjukkan hasil yang signifikan. RSRP memiliki 

nilai maksimal -59 dBm, RSRQ mencapai nilai maksimal -3 dB, RSSI dengan nilai 

maksimal -51 dBm, dan SINR memiliki nilai maksimal 4 dB. Pada aspek performansi 
jaringan, jitter menunjukkan nilai maksimal 0 ms, throughput mencapai 2044 Mbps, delay 

memiliki nilai maksimal 4.3 ms, downlink mencapai nilai maksimal 20.8 Mbps, uplink 

mencapai nilai maksimal 12.1 Mbps, serta packet loss yang tetap pada 0%. Diharapkan 

jaringan 4G LTE yang dibangun dengan USRP B210, Open5GS, dan srsRAN menjadi 
solusi yang layak dan efektif untuk pembelajaran jaringan 4G LTE di Smart Lab Politeknik 

Negeri Jakarta. 

 

Kata kunci: 4G LTE, USRP B210, Tracking Area Update, GUI, Politeknik Negeri Jakarta 
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Design and Construction of a 4G LTE Network Using USRP B210 at the Jakarta 

State Polytechnic Smart Lab 

 

Abstract 

The 4G LTE (Long Term Evolution) network has become the global standard for mobile 

communication. In this modern era, many developers are pioneering breakthroughs for 

implementing open-source 4G LTE networks. This research designs a 4G LTE network 
using the USRP B210 as a radio transmitter device, which is one of the components in the 

RAN that provides a frequency range of 70 MHz to 6 GHz with a bandwidth of up to 56 

MHz, allowing for accurate network testing. The network will undergo several testing 
schemes, including network quality and performance testing in a 1 RAN 1 Core scenario, 

as well as Tracking Area Update (TAU) testing with 2 RANs in 1 Core. Additionally, a GUI 

is designed to facilitate network configuration using the Python programming language. 

Several network quality parameters tested showed significant results. The RSRP reached a 
maximum value of -59 dBm, RSRQ reached a maximum value of -3 dB, RSSI reached a 

maximum value of -51 dBm, and SINR reached a maximum value of 4 dB. In terms of 

network performance, jitter showed a maximum value of 0 ms, throughput reached 2044 
Mbps, delay had a maximum value of 4.3 ms, downlink reached a maximum value of 20.8 

Mbps, uplink reached a maximum value of 12.1 Mbps, and packet loss remained at 0%. It 

is hoped that the 4G LTE network built with USRP B210, Open5GS, and srsRAN will 

become a viable and effective solution for learning 4G LTE networks at the Smart Lab of 

Politeknik Negeri Jakarta. 

 

Keywords: 4G LTE, USRP B210, Tracking Area Update, GUI, State Polytechnic of 

Jakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam era digital yang semakin berkembang, kebutuhan akan akses jaringan 

menjadi semakin penting, salah satu akses jaringan yang paling umum digunakan 

sekarang ini adalah Jaringan 4G LTE. Jaringan 4G LTE (Long Term Evolution) 

telah menjadi standar global untuk komunikasi seluler yang menawarkan kecepatan 

data yang tinggi untuk kecepatan download sampai 100 Mbps dan untuk kecepatan 

upload sampai 50 Mbps (Evalina et al., 2021). Namun, implementasi jaringan 4G 

LTE sering kali melibatkan biaya yang tinggi yang dapat menjadi penghalang bagi 

praktek langsung pembelajaran jaringan 4G LTE di Politeknik Negeri Jakarta 

(Damayanti et al., 2023). 

Perkembangan pesat Software Defined Radio (SDR) dalam dekade terakhir ini 

mulai mengubah penerapannya dari perangkat komunikasi tersendiri menjadi 

penciptaan jaringan nirkabel skala besar yang mampu beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan yang cenderung berubah. Dengan perkembangan pengguna internet 

yang semakin meningkat setiap tahunnya menurut (Annur, 2023), Ettus Research, 

selaku perusahaan yang bergerak pada bidang perangkat lunak dan perangkat keras 

untuk Software Defined Radio (SDR) juga semakin gencar dalam mengembangkan 

perangkat Universal Software Radio Peripheral (USRP). Hal itu dilakukan Ettus 

Research untuk menyaingi perkembangan era digital sehingga dapat menciptakan 

USRP B210 sebagai perangkat Software Defined Radio (SDR) yang dapat 

digunakan untuk berbagai macam kegunaan yang salah satunya menjadi pendorong 

untuk implementasi jaringan open source 4G LTE (Bello et al., 2021).  

Penelitian terdahulu melakukan perancangan jaringan 4G LTE menggunakan 

komponen hardware LimeSDR sebagai radio pemancar sinyal berbasis Software 

Define Radio (SDR) yang bertindak sebagai perangkat keras eNodeB operator 

seluler yang menyediakan layanan 4G LTE (Wulandari et al., 2024) dan 

menggunakan komponen hardware USRP N210 sebagai radio pemancar sinyal 

berbasis Software Define Radio (SDR) yang juga bertindak sebagai perangkat keras 

eNodeB operator seluler yang menyediakan layanan 4G LTE (Shodikin, 2021). 
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Sedangkan dalam penelitian ini akan merancang dan membangun jaringan 4G LTE 

menggunakan USRP B210 sebagai perangkat radio pemancarnya dikarenakan 

USRP B210 memberikan beberapa kelebihan untuk menunjang jaringan open 

source 4G LTE seperti fleksibilitas tinggi dengan coverage frekuensi dari 70 MHz 

– 6 GHz dan memungkinkan pengujian secara tepat dengan bandwidth up to 56 

MHz (Nelson, 2013). Selain itu, dalam penelitian ini juga akan merancang dan 

membangun jaringan 4G LTE dengan konfigurasi 1 Core dan 2 RAN menggunakan 

USRP B210 dan LimeSDR sebagai perangkat radio pemancarnya untuk dapat 

melakukan sistem Tracking Area Update (TAU) dan GUI untuk konfigurasi 

jaringan 4G LTE agar memudahkan konfgurasi jaringan dengan lebih cepat dan 

efisien. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman dan pembelajaran lebih lanjut dalam penggunaan USRP B210 sebagai 

bagian dalam implementasi jaringan open source 4G LTE di Smart Lab Politeknik 

Negeri Jakarta yang layak sesuai dengan standar parameter kualitas dan 

performansi jaringan yang berlaku. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang dan membangun jaringan 4G LTE berbasis open 

source di Smart Lab Politeknik Negeri Jakarta menggunakan USRP B210 

dan LimeSDR dalam skema yang berbeda beserta GUI untuk 

konfigurasinya? 

2. Bagaimana skenario dan hasil pengujian performansi jaringan 4G LTE 

dengan konfigurasi 1 Core 1 RAN menggunakan USRP B210 yang akan 

dibangun? 

3. Bagaimana skenario dan hasil pengujian kualitas jaringan 4G LTE dengan 

konfigurasi 1 Core 1 RAN menggunakan USRP B210 yang akan 

dibangun? 

4. Bagaimana skenario dan hasil pengujian performansi jaringan 4G LTE 

dengan konfigurasi 1 Core 2 RAN menggunakan USRP B210 dan 

LimeSDR yang akan dibangun? 
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5. Bagaimana skenario dan hasil pengujian kualitas jaringan 4G LTE dengan 

konfigurasi 1 Core 2 RAN menggunakan USRP B210 dan LimeSDR yang 

akan dibangun? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah :  

1. Membangun jaringan 4G LTE berbasis open source di Smart Lab 

Politeknik Negeri Jakarta menggunakan USRP B210 dan LimeSDR dalam 

skema yang berbeda beserta GUI untuk konfigurasinya. 

2. Membuat skenario dan hasil pengujian kualitas jaringan 4G LTE dengan 

konfigurasi 1 Core dan 1 RAN menggunakan USRP B210 yang akan 

dibangun. 

3. Membuat skenario dan hasil pengujian performansi jaringan 4G LTE 

dengan konfigurasi 1 Core dan 1 RAN menggunakan USRP B210 yang 

akan dibangun. 

4. Membuat skenario dan hasil pengujian kualitas jaringan 4G LTE dengan 

konfigurasi 1 Core dan 2 RAN menggunakan USRP B210 dan LimeSDR 

yang akan dibangun. 

5. Membuat skenario dan hasil pengujian performansi jaringan 4G LTE 

dengan konfigurasi 1 Core dan 2 RAN menggunakan USRP B210 dan 

LimeSDR yang akan dibangun. 

 

1.4  Luaran 

Luaran yang didapatkan dari pembuatan skripsi ini adalah: 

1. Jaringan open source 4G LTE yang diharapkan dapat menunjang proses 

pembelajaran pada Smart Lab Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Artikel Ilmiah tentang pengujian kualitas jaringan 4G LTE menggunakan 

USRP B210 yang diseminarkan di Seminar Nasional Inovasi Vokasi 

(SNIV) 2024 oleh Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Artikel Ilmiah tentang pengujian kualitas dan performansi perpindahan 

ketika melakukan Tracking Area Update (TAU) dari jaringan 4G LTE 
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menggunakan USRP B210 yang disubmit di Jurnal Buletin Pos & 

Telekomunikasi (BPOSTEL) 2024. 

4. Jobsheet Jaringan 4G LTE menggunakan USRP B210 di Smart Lab 

Politeknik Negeri Jakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pembahasan dan pengujian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Realisasi sistem jaringan open source 4G LTE menggunakan USRP B210 

berhasil dibangun dengan 2 skema yaitu skema pertama jaringan 4G LTE 

dengan konfigurasi 1 Core dan 1 RAN menggunakan USRP B210 dan 

skema kedua jaringan 4G LTE dengan konfigurasi 1 Core dan 2 RAN 

menggunakan USRP B210 dan LimeSDR. Selain itu GUI konfigurasi 

jaringan 4G LTE juga berhasil dibangun untuk mempermudah dan 

mempercepat proses konfigurasi jaringan. 

2. Berdasarkan hasil kualitas Jaringan 4G LTE dengan Konfigurasi 1 Core 

dan 1 RAN menggunakan G-NetTrack dari 8 percobaan pengujian per 

meter diperoleh bahwa nilai maksimal dari RSRP adalah -59 dBm, nilai 

maksimal dari RSRQ adalah -3 dB, nilai maksimal dari RSSI adalah -51 

dBm, dan nilai maksimal dari SINR adalah -1 dB. Dimana ini tergolong 

sangat memuaskan karena memenuhi KPI dari RSRP, RSRQ, dan RSSI 

menurut INS. Untuk SINR tergolong kurang memuaskan dari KPI SINR 

menurut INS. 

3. Berdasarkan hasil analisis performansi Jaringan 4G LTE dengan 

Konfigurasi 1 Core dan 1 RAN menggunakan Wireshark diperoleh bahwa 

nilai maksimal dari Throughput adalah 6155 Mbps, nilai maksimal dari 

Delay adalah 10.7 ms, dan nilai maksimal dari Jitter adalah 0.4 ms.  

Dimana ini tergolong sangat memuaskan karena memenuhi KPI dari 

throughput yaitu 1200 – 2.1 kbps, delay yaitu < 150ms, dan jitter yaitu 

0ms menurut ETSI. Berdasarkan hasil analisis performansi Jaringan 4G 

LTE dengan Konfigurasi 1 Core dan 1 RAN menggunakan Speedtest by 

Ookla diperoleh bahwa nilai maksimal dari parameter downlink adalah 
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20.8 Mbps, nilai maksimal dari parameter uplink adalah 12.1 Mbps, dan 

packet loss yang dihasilkan paling sedikit adalah 0%. Dimana ini tergolong 

sangat memuaskan untuk packet loss tergolong sangat memuaskan karena 

memenuhi KPI untuk packet loss yaitu 0% menurut ETSI. Untuk 

kecepatan uplink dan downlink tidak mencapai rata-rata kecepatan mobile 

broadband Indonesia dan dunia tahun 2024 menurut Speedtest Global 

Index 2024 yaitu di 29.05 Mbps pada downlink dan 13.58 Mbps pada 

uplink di Indonesia serta 56.09 Mbps pada downlink dan 11.22 Mbps pada 

uplink di Dunia. 

4. Berdasarkan hasil kualitas Jaringan 4G LTE dengan Konfigurasi 1 Core 

dan 2 RAN diperoleh bahwa nilai maksimal dari RSRP sebelum proses 

TAU adalah -60 dBm, nilai maksimal dari RSRQ sebelum proses TAU 

adalah -3 dB, nilai maksimal dari RSSI sebelum proses TAU adalah -51 

dBm, dan nilai maksimal dari SINR sebelum proses TAU adalah 4 dB. 

Dimana ini tergolong sangat memuaskan karena memenuhi KPI dari 

RSRP yaitu > -90 dBm, RSRQ yaitu > -9 dB, dan RSSI > -70 dBm. Untuk 

SINR tergolong cukup memuaskan dengan KPI SINR yaitu 0 sampai 5 dB. 

Untuk hasil kualitas Jaringan 4G LTE dengan Konfigurasi 1 Core dan 2 

RAN diperoleh bahwa nilai maksimal dari RSRP ketika proses TAU 

adalah -71 dBm, nilai maksimal dari RSRQ ketika proses TAU adalah -3 

dB, nilai maksimal dari RSSI ketika proses TAU adalah -51 dBm, dan nilai 

maksimal dari SINR ketika proses TAU adalah 4 dB. Dimana ini tergolong 

sangat memuaskan karena memenuhi KPI dari RSRP yaitu > -90 dBm, 

RSRQ yaitu > -9 dB, dan RSSI > -70 dBm. Untuk SINR tergolong cukup 

memuaskan dengan memenuhi KPI yaitu 0 sampai 5 dB. Berdasarkan hasil 

kualitas Jaringan 4G LTE dengan Konfigurasi 1 Core dan 2 RAN 

diperoleh bahwa nilai maksimal dari RSRP setelah proses TAU adalah -

84 dBm, nilai maksimal dari RSRQ setelah proses TAU adalah -8 dB, nilai 

maksimal dari RSSI setelah proses TAU adalah -51 dBm, dan nilai 

maksimal dari SINR setelah proses TAU adalah 4. Dimana ini tergolong 

sangat memuaskan karena memenuhi KPI dari RSRP yaitu > -90 dBm, 

RSRQ yaitu > -9 dB, dan RSSI > -70 dBm menurut INS. Untuk SINR 
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tergolong cukup memuaskan karena memenuhi KPI SINR yaitu 0 sampai 

5 dB menurut INS. 

5. Berdasarkan hasil analisis performansi Jaringan 4G LTE dengan 

Konfigurasi 1 Core dan 2 RAN diperoleh bahwa nilai maksimal dari 

parameter downlink sebelum proses TAU adalah 7.85 Mbps, nilai 

maksimal dari parameter downlink ketika proses TAU adalah 7.02 Mbps, 

nilai maksimal dari parameter downlink setelah proses TAU adalah 6.95 

Mbps. Dimana ini tidak mencapai rata-rata kecepatan downlink di 

Indonesia maupun Dunia dengan rata-rata Indonesia adalah 29.05 Mbps 

dan rata-rata Dunia adalah 56,09 Mbps menurut Speedtest Global Index 

2024. Untuk nilai maksimal dari parameter uplink sebelum proses TAU 

adalah 9.01 Mbps, nilai maksimal dari parameter uplink ketika proses 

TAU adalah 7.62 Mbps, nilai maksimal dari parameter uplink setelah 

proses TAU adalah 6.92 Mbps. Dimana ini tidak mencapai rata-rata 

kecepatan uplink di Indonesia maupun Dunia dengan rata-rata Indonesia 

adalah 13,58 Mbps dan rata-rata Dunia adalah 11,22 Mbps menurut 

Speedtest Global Index 2024. Kemudian untuk nilai maksimum packet 

loss selama proses download dan upload sebelum proses TAU, ketika 

proses TAU, dan setelah proses TAU adalah 1% . Dimana ini tergolong 

sangat memuaskan untuk packet loss tergolong sangat memuaskan karena 

memenuhi KPI untuk packet loss yaitu 0% menurut ETSI. 

 

5.2  Saran 

Dengan adanya jaringan 4G LTE menggunakan USRP B210 yang dibangun di 

Smart Lab Politeknik Negeri Jakarta, diharapkan pengembangan selanjutnya 

adalah dapat membuat jaringan 5G menggunakan USRP B210 sebagai 

penunjang proses pembelajaran di Politeknik Negeri Jakarta.
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Lampiran 

 

L-1 Kode Program GUI Untuk Konfigurasi Jaringan 4G LTE 

 

#! /usr/bin/env python3 

 

import sys 

import logging 

import subprocess 

from PyQt5.QtWidgets import ( 

    QApplication, QWidget, QLabel, QLineEdit, 

QPushButton, QMessageBox, 

    QSplashScreen, QTabWidget, QVBoxLayout, 

QProgressBar, QFormLayout 

) 

from PyQt5.QtCore import Qt, QTimer 

from PyQt5.QtGui import QPixmap, QIcon 

import webbrowser 

 

# Fungsi untuk menyimpan konfigurasi yang diubah ke 

mme.yaml 

def save_mme_config(tac, s1ap_address,mcc, mnc, 

gtp_address): 

    # Tulis konfigurasi ke mme.yaml dengan format yang 

ditentukan 

    config_text = f"""logger: 

  file: 

    path: /var/log/open5gs/mme.log 

 

global: 

  max: 

    ue: 1024 
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mme: 

  freeDiameter: /etc/freeDiameter/mme.conf 

  s1ap: 

    server: 

      - address: {s1ap_address} 

  gtpc: 

    server: 

      - address: {gtp_address} 

    client: 

      sgwc: 

        - address: 127.0.0.3 

      smf: 

        - address: 127.0.0.4 

  metrics: 

    server: 

      - address: 127.0.0.2 

        port: 9090 

  gummei: 

    - plmn_id: 

        mcc: {mcc} 

        mnc: {mnc} 

      mme_gid: 2 

      mme_code: 1 

  tai: 

    - plmn_id: 

        mcc: {mcc} 

        mnc: {mnc} 

      tac: {tac} 

  security: 

    integrity_order : [ EIA2, EIA1, EIA0 ] 

    ciphering_order : [ EEA0, EEA1, EEA2 ] 

  network_name: 

    full: Open5GS 
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    short: Next 

  mme_name: open5gs-mme0 

  time: 

""" 

    command = f"echo '{config_text}' | sudo tee 

/etc/open5gs/mme.yaml > /dev/null" 

    subprocess.run(command, shell=True, check=True) 

 

    logging.info(f"Configuration saved to mme.yaml: 

TAC={tac}, MCC={mcc}, MNC={mnc}, 

S1AP={s1ap_address}, GTP_ADDR{gtp_address}") 

 

# Fungsi untuk menyimpan konfigurasi ke sgwu.yaml 

def save_sgwu_config(gtpu_address): 

    # Tulis konfigurasi ke sgwu.yaml dengan format yang 

ditentukan 

    config_text = f"""logger: 

  file: 

    path: /var/log/open5gs/sgwu.log 

 

global: 

  max: 

    ue: 1024 

 

sgwu: 

  pfcp: 

    server: 

      - address: 127.0.0.6 

    client: 

 

  gtpu: 

    server: 

      - address: {gtpu_address} 
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""" 

    command = f"echo '{config_text}' | sudo tee 

/etc/open5gs/sgwu.yaml > /dev/null" 

    subprocess.run(command, shell=True, check=True) 

 

    logging.info(f"Configuration saved to sgwu.yaml: 

GTPU={gtpu_address}") 

 

# Fungsi untuk menyimpan konfigurasi yang diubah ke 

enb.conf 

def save_enb_config(mme_address, mcc, mnc, s1c_bind, 

gtp_bind): 

    # Tulis konfigurasi ke enb.conf dengan format yang 

ditentukan 

    config_text = f""" 

[enb] 

enb_id = 0x19B 

mcc = {mcc} 

mnc = {mnc} 

mme_addr = {mme_address} 

gtp_bind_addr = {gtp_bind} 

s1c_bind_addr = {s1c_bind} 

s1c_bind_port = 0 

n_prb = 50 

 

[enb_files] 

sib_config = sib.conf 

rr_config  = rr.conf 

rb_config = rb.conf 

 

[rf] 

tx_gain = 80 

rx_gain = 40 
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[PCAP] 

 

[log] 

all_level = warning 

all_hex_limit = 32 

filename = /tmp/enb.log 

file_max_size = -1 

 

[gui] 

enable = false 

 

[scheduler] 

 

[slicing] 

 

[embms] 

 

[channel.dl] 

 

[channel.dl.awgn] 

 

[channel.dl.fading] 

 

[channel.dl.delay] 

 

[channel.dl.rlf] 

 

[channel.dl.hst] 

 

[channel.ul] 

 

[channel.ul.awgn] 
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[channel.ul.fading] 

 

[channel.ul.delay] 

 

[channel.ul.rlf] 

 

[channel.ul.hst] 

 

[cfr] 

 

[e2_agent] 

 

[expert] 

""" 

    command = f"echo '{config_text}' | sudo tee 

/root/.config/srsran/enb.conf > /dev/null" 

    subprocess.run(command, shell=True, check=True) 

 

    logging.info(f"Configuration saved to enb.conf: 

MCC={mcc}, MNC={mnc}, MME_ADDR={mme_address}, 

GTP_Bind{gtp_bind}, S1C_Bind{s1c_bind}") 

 

# Fungsi untuk menyimpan konfigurasi yang diubah ke 

rr.conf 

def save_rr_config(tac, frequency): 

    config_text = f""" 

mac_cnfg = 

{{ 

  phr_cnfg =  

  {{ 

    dl_pathloss_change = "dB3"; // Valid: 1, 3, 6 or 

INFINITY 
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    periodic_phr_timer = 50; 

    prohibit_phr_timer = 0; 

  }}; 

  ulsch_cnfg =  

  {{ 

    max_harq_tx = 4; 

    periodic_bsr_timer = 20; // in ms 

    retx_bsr_timer = 320;   // in ms 

  }}; 

   

  time_alignment_timer = -1; // -1 is infinity 

}}; 

 

phy_cnfg = 

{{ 

  phich_cnfg =  

  {{ 

    duration  = "Normal"; 

    resources = "1/6";  

  }}; 

 

  pusch_cnfg_ded = 

  {{ 

    beta_offset_ack_idx = 6; 

    beta_offset_ri_idx  = 6; 

    beta_offset_cqi_idx = 6; 

  }}; 

   

  sched_request_cnfg = 

  {{ 

    dsr_trans_max = 64; 

    period = 20;          // in ms 
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    nof_prb = 1;          // number of PRBs on each 

extreme used for SR (total prb is twice this number) 

  }}; 

  cqi_report_cnfg = 

  {{  

    mode = "periodic"; 

    simultaneousAckCQI = true; 

    period = 40;                   // in ms 

    m_ri = 8; // RI period in CQI period 

  }}; 

}}; 

 

cell_list = 

( 

  {{ 

    cell_id = 0x01; 

    tac = {tac}; 

    pci = 1; 

    dl_earfcn = {frequency}; 

    ho_active = false; 

    scell_list = ( 

    ) 

 

    meas_cell_list = 

    ( 

      {{ 

        eci = 0x19C02; 

        dl_earfcn = 2850; 

        pci = 2; 

      }} 

    ); 

 

    meas_report_desc = 
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    ( 

        {{ 

          eventA = 3 

          a3_offset = 6; 

          hysteresis = 0; 

          time_to_trigger = 480; 

          trigger_quant = "RSRP"; 

          max_report_cells = 1; 

          report_interv = 120; 

          report_amount = 1; 

        }} 

    ); 

    meas_quant_desc = {{ 

        rsrq_config = 4; 

        rsrp_config = 4; 

     }}; 

  }} 

); 

""" 

    command = f"echo '{config_text}' | sudo tee 

/root/.config/srsran/rr.conf > /dev/null" 

    subprocess.run(command, shell=True, check=True) 

 

    logging.info(f"Configuration saved to rr.conf: 

TAC={tac}, Frequency={frequency}") 

 

def replace_in_text(text, key, value): 

    key_index = text.find(key) 

    if key_index == -1: 

        return text 

    value_index = text.find('\n', key_index) 

    if value_index == -1: 

        value_index = len(text) 
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    return text[:key_index + len(key)] + ' ' + value + 

text[value_index:] 

 

class ConfigApp(QWidget): 

    def __init__(self): 

        super().__init__() 

 

        # Set window title and icon 

        self.setWindowTitle('4G Network Configuration') 

        

self.setWindowIcon(QIcon('Images/Splashscreen.png'

))  # Replace 'icon.png' with your icon file path 

 

        # Set window size (make it larger) 

        self.resize(1500, 900) 

 

        # Apply stylesheet for consistent styling 

        self.setStyleSheet(""" 

            QWidget { 

                background-color: #F7F7F7; 

                font-family: Arial, sans-serif; 

            } 

            QLabel { 

                font-size: 30px; 

                color: #333333; 

            } 

            QLineEdit { 

                border: 1px solid #cccccc; 

                padding: 8px; 

                border-radius: 5px; 

                font-size: 30px; 

            } 

            QPushButton { 
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                background-color: #56af4c; 

                color: white; 

                padding: 10px 15px; 

                border: none; 

                border-radius: 5px; 

                font-size: 30px; 

            } 

            QPushButton:hover { 

                background-color: #4b9942; 

            } 

            QLabel.note { 

                font-size: 30px; 

                color: #6A1B9A; 

            } 

        """) 

 

        # Create layout using QVBoxLayout for tab widget 

        main_layout = QVBoxLayout() 

 

        # Create tab widget 

        self.tab_widget = QTabWidget() 

 

        # Open5GS Configuration Tab 

        self.open5gs_tab = QWidget() 

        self.open5gs_layout = QFormLayout() 

        self.open5gs_tab.setLayout(self.open5gs_layout) 

 

        # Add fields to Open5GS tab 

        self.mcc_label = QLabel('MCC:') 

        self.mcc_input = QLineEdit() 

        self.open5gs_layout.addRow(self.mcc_label, 

self.mcc_input) 
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        self.mnc_label = QLabel('MNC:') 

        self.mnc_input = QLineEdit() 

        self.open5gs_layout.addRow(self.mnc_label, 

self.mnc_input) 

 

        self.s1ap_label = QLabel('S1AP IP Address:') 

        self.s1ap_input = QLineEdit() 

        self.open5gs_layout.addRow(self.s1ap_label, 

self.s1ap_input) 

 

        self.gtp_address_label = QLabel('GTPC IP 

Address:') 

        self.gtp_address_input = QLineEdit() 

        

self.open5gs_layout.addRow(self.gtp_address_label, 

self.gtp_address_input) 

 

        self.gtp_u_address_label = QLabel('GTPU IP 

Address:') 

        self.gtp_u_address_input = QLineEdit() 

        

self.open5gs_layout.addRow(self.gtp_u_address_labe

l, self.gtp_u_address_input) 

 

        self.tac_label = QLabel('TAC:') 

        self.tac_input = QLineEdit() 

        self.open5gs_layout.addRow(self.tac_label, 

self.tac_input) 

 

        self.hss_button = QPushButton("Add/Remove 

Subscriber in HSS") 
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self.hss_button.clicked.connect(self.open_hss_edit

or) 

        self.open5gs_layout.addRow('',self.hss_button) 

 

        self.restart_button = QPushButton('Restart 

Open5GS Services') 

        self.restart_button.setToolTip("Click to 

restart Open5GS MME and SGWU services") 

        

self.restart_button.clicked.connect(self.start_res

tart_open5gs) 

        

self.open5gs_layout.addRow('',self.restart_button) 

 

        # Add Open5GS tab to tab widget 

        self.tab_widget.addTab(self.open5gs_tab, 

'Open5GS Configuration') 

 

        # srsENB Configuration Tab 

        self.srsenb_tab = QWidget() 

        self.srsenb_layout = QFormLayout() 

        self.srsenb_tab.setLayout(self.srsenb_layout) 

 

        # Add fields to srsENB tab 

        self.mcc_label_srsenb = QLabel('MCC:') 

        self.mcc_input_srsenb = QLineEdit() 

        

self.srsenb_layout.addRow(self.mcc_label_srsenb, 

self.mcc_input_srsenb) 

 

        self.mnc_label_srsenb = QLabel('MNC:') 

        self.mnc_input_srsenb = QLineEdit() 
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self.srsenb_layout.addRow(self.mnc_label_srsenb, 

self.mnc_input_srsenb) 

 

        self.mme_label = QLabel('MME IP Address:') 

        self.mme_input = QLineEdit() 

        self.srsenb_layout.addRow(self.mme_label, 

self.mme_input) 

 

        self.gtp_bind_label = QLabel('GTP Bind IP 

Address:') 

        self.gtp_bind_input = QLineEdit() 

        self.srsenb_layout.addRow(self.gtp_bind_label, 

self.gtp_bind_input) 

 

        self.s1c_bind_label = QLabel('S1C Bind IP 

Address:') 

        self.s1c_bind_input = QLineEdit() 

        self.srsenb_layout.addRow(self.s1c_bind_label, 

self.s1c_bind_input) 

 

        self.tac_label_srsenb = QLabel('TAC:') 

        self.tac_input_srsenb = QLineEdit() 

        

self.srsenb_layout.addRow(self.tac_label_srsenb, 

self.tac_input_srsenb) 

 

        self.frequency_label = QLabel('Frequency:') 

        self.frequency_input = QLineEdit() 

        self.srsenb_layout.addRow(self.frequency_label, 

self.frequency_input) 

 

        # Note under Frequency 



 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

        self.frequency_note = QLabel('*For Frequency, 

1300 = 1800 MHz, 3500 = 900 MHz') 

        self.frequency_note.setWordWrap(True) 

        self.frequency_note.setObjectName('note') 

        self.srsenb_layout.addRow('', 

self.frequency_note) 

 

        # Add srsENB tab to tab widget 

        self.tab_widget.addTab(self.srsenb_tab, 'srsENB 

Configuration') 

 

        # Create Save button with an icon 

        self.save_button = QPushButton('Save 

Configuration') 

        self.save_button.setToolTip("Click to save the 

configuration") 

        

self.save_button.clicked.connect(self.start_save_p

rocess) 

 

        # Create Reset button with an icon 

        self.reset_button = QPushButton('Reset to 

Default') 

        self.reset_button.setToolTip("Click to reset 

the configuration to default") 

        

self.reset_button.clicked.connect(self.start_reset

_process) 

 

        # Progress bar 

        self.progress = QProgressBar(self) 

        self.progress.setRange(0, 100) 

        self.progress.setValue(0) 
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        self.progress.setTextVisible(True) 

 

        # Add widgets to main layout 

        main_layout.addWidget(self.tab_widget) 

        main_layout.addWidget(self.save_button) 

        main_layout.addWidget(self.reset_button) 

        main_layout.addWidget(self.progress) 

 

        # Set layout 

        self.setLayout(main_layout) 

 

    def validate_input(self): 

        if not self.mcc_input.text().isdigit() or 

len(self.mcc_input.text()) != 3: 

            QMessageBox.warning(self, "Invalid Input", 

"MCC must be a 3-digit number.") 

            return False 

        if not self.mnc_input.text().isdigit() or 

len(self.mnc_input.text()) != 2: 

            QMessageBox.warning(self, "Invalid Input", 

"MNC must be a 2-digit number.") 

            return False 

        if not self.tac_input.text().isdigit() or not (1 

<= len(self.tac_input.text()) <= 5): 

            QMessageBox.warning(self, "Invalid Input", 

"TAC must be a number with 1 to 5 digits.") 

            return False 

        return True 

 

    def start_save_process(self): 

        if not self.validate_input(): 

            return 
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        # Start progress bar animation 

        self.progress.setValue(0) 

        self.timer = QTimer() 

        

self.timer.timeout.connect(self.update_progress) 

        self.timer.start(20) 

 

        # Save configuration after animation 

        QTimer.singleShot(2000, self.save_config) 

 

    def update_progress(self): 

        current_value = self.progress.value() 

        if current_value < 100: 

            self.progress.setValue(current_value + 1) 

        else: 

            self.timer.stop() 

 

    def save_config(self): 

        tac = self.tac_input.text() 

        s1ap_address = self.s1ap_input.text() 

        mme_address = self.mme_input.text() 

        mcc = self.mcc_input.text() 

        mnc = self.mnc_input.text() 

        gtp_bind = self.gtp_bind_input.text() 

        s1c_bind = self.s1c_bind_input.text() 

        frequency = self.frequency_input.text() 

        gtp_address = self.gtp_address_input.text() 

 

        current_tab_index = 

self.tab_widget.currentIndex() 

        if current_tab_index == 0:  # Open5GS tab is 

active 
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            save_mme_config(tac, s1ap_address, mcc, 

mnc, gtp_address) 

            

save_sgwu_config(self.gtp_u_address_input.text()) 

        elif current_tab_index == 1:  # srsENB tab is 

active 

            save_enb_config(mme_address, mcc, mnc, 

gtp_bind, s1c_bind) 

            save_rr_config(tac, frequency) 

 

        self.progress.setValue(100) 

        QMessageBox.information(self, "Success", 

"Configuration saved successfully.") 

 

    def start_reset_process(self): 

        # Start progress bar animation 

        self.progress.setValue(0) 

        self.timer = QTimer() 

        

self.timer.timeout.connect(self.update_progress) 

        self.timer.start(20) 

 

        # Reset configuration after animation 

        QTimer.singleShot(2000, self.reset_config) 

 

    def reset_config(self): 

        current_tab_index = 

self.tab_widget.currentIndex() 

        if current_tab_index == 0:  # Open5GS tab is 

active 

            self.reset_open5gs_tab() 

        elif current_tab_index == 1:  # srsENB tab is 

active 
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            self.reset_srsenb_tab() 

         

        self.progress.setValue(100) 

        QMessageBox.information(self, "Reset", 

"Configuration reset to default.") 

 

    def reset_open5gs_tab(self): 

 

        # Load default configuration into the UI for 

Open5GS tab 

        self.mcc_input.setText('001') 

        self.mnc_input.setText('01') 

        self.tac_input.setText('1') 

        self.s1ap_input.setText('127.0.1.100') 

        self.gtp_address_input.setText('127.0.0.2') 

        self.gtp_u_address_input.setText('127.0.0.6') 

 

    def reset_srsenb_tab(self): 

 

        # Load default configuration into the UI for 

srsENB tab 

        self.mcc_input_srsenb.setText('001') 

        self.mnc_input_srsenb.setText('01') 

        self.tac_input_srsenb.setText('1') 

        self.mme_input.setText('127.0.1.100') 

        self.gtp_bind_input.setText('127.0.0.1') 

        self.s1c_bind_input.setText('127.0.0.1') 

        self.frequency_input.setText('3500') 

 

    def start_restart_open5gs(self):         

        # Start progress bar animation 

        self.progress.setValue(0) 

        self.timer = QTimer() 
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self.timer.timeout.connect(self.update_progress) 

        self.timer.start(20) 

 

        # Restart Open5GS services after animation 

        QTimer.singleShot(2000, 

self.restart_open5gs_services) 

 

    def restart_open5gs_services(self): 

        try: 

            # Restart Open5GS MME and SGWU services 

            subprocess.run("sudo systemctl restart 

open5gs-mmed && sudo systemctl restart open5gs-

sgwud && sudo systemctl restart open5gs-hssd", 

shell=True, check=True) 

            self.progress.setValue(100) 

            QMessageBox.information(self, "Success", 

"Open5GS services restarted successfully.") 

            logging.info("Open5GS services restarted 

successfully.") 

        except subprocess.CalledProcessError as e: 

            self.progress.setValue(100) 

            QMessageBox.critical(self, "Error", 

f"Failed to restart Open5GS services: {e}") 

            logging.error(f"Failed to restart Open5GS 

services: {e}") 

 

    def open_hss_editor(self): 

      webbrowser.open('http://localhost:9999') 

 

if __name__ == '__main__': 

    app = QApplication(sys.argv) 
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    # Create and display the splash screen 

    splash_pix = QPixmap('Images/Splashscreen.png')  # 

Replace 'splash.png' with your splash screen file 

path 

    splash = QSplashScreen(splash_pix, 

Qt.WindowStaysOnTopHint) 

    splash.setMask(splash_pix.mask()) 

    splash.show() 

 

    # Simulate something that takes time 

    QTimer.singleShot(3000, splash.close) 

 

    # Initialize and show main window 

    main_window = ConfigApp() 

    main_window.show() 

 

    sys.exit(app.exec_()) 
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